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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan"
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.



Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah
diperluas ke sq>uluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timor, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tigapropinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timor, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6)
Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku Perkembangan Ludruk di Jawa Timur: Kajian Amlisis
Wacana ini merupakan salah satu basil Bagian Proyek Pembinaan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Propinsi Jawa Timur tahun
1994/1995. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Sdr. Sunaryo H.S., (2)
Sdr. Heri Suwignyo, (3) Sdr. Nurchasanah, dan (4) Sdr. Wahyudi
Siswanto.
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Penghargaan dan ucapan terima kasib juga kami tujukan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi,
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya,
sehingga basil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasib juga kami sampaikan kepada
Drs. Puji Santoso yang telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa.

Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan AIwi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan di Jawa Timur
sebagaimana kebudayaan di berbagai daerah yang lain di Indonesia,
"bisa menampilkan suatu corak khas yang terutama terlihat oleh orang
luar yang bukan warga masyarakat bersangkutan" (Koentjaraningrat,
1986:263). Sebagai salah satu bagian dari kebudayaan nasional,
kebudayaan yang tumbuh dan berkembangkan di Jawa Timur terutama
bidang kesenian memiliki ciri khas yang dengan mudah dapat
diketahui oleh warga masyarakat lain, yaitu kesenian tradisional
ludruk. Ludruk sebagai kesenian tradisional merupakan budaya rakyat
yang masih asli dan memiliki nilai-nilai akar budaya yang menandai
identitas masyarakat atau daerahnya. Meskipun demikian, budaya
tersebut tidak menolak unsur-unsur budaya dari luar daerah dan juga
budaya asing yang masuk ke dalamnya; terutama berbagai unsur
budaya yang dapat memperkaya khasanah budaya nasional dan
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia (Penjelasan UUD
1945, Pasal 32). Proses akulturasi atau kontak budaya seperti ini wajar
terjadi dalam berbagai kehidupan sosial di mana kelompok manusia
dihadapkan pada unsur-unsur kebudayaan dari luar daerah atau
kebudayaan asing, "sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat
laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa
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menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri"
(Koentjaraningrat, 1986:248).

Kesenian daerah sebagai salah satu potensi budaya daerah dan
simbol kedaerahan, juga merupakan aset nasional, memiliki peran
sosial-ekonomis dalam kehidupan masyarakat pemiliknya, bahkan
dapat memiliki peran yang lebih luas lagi. Di Jawa Timur, misalnya,
masyarakatnya memiliki kesenian daerah yang salah satunya adalah
ludruk. Sebagai salah satu kesenian daerah di Jawa Timur, ludruk
memiliki peran sosial-budaya bagi masyarakat Jawa Timur dalam
upaya pelestarian dan pengembangan budaya daerah. Terutama
sebagai seni pertunjukan, ludruk dapat berpjeran sebagai hiburan yang
dapat dinikmati oleh berbagai lapisan masyarakat di Jawa Timur.

Sebagai salah satu kesenian daerah, "ludruk berada di jajaran seni
tradisional daerah Jawa Timur" (Sedyawati, 1981:43) merupakan
kesenian yang cukup potensial yang dapat dikembangkan sebagai aset
daerah dan juga aset nasional. Berdasarkan informasi tersebut, secara
tersirat dapat dipastikan bahwa di Jawa Timur banyak terdapat
pertunjukan ludruk diadakan di berbagai daerah, baik di pusat-pusat
kota, di pinggiran kota, maupun di pedesaan.

Sebagai salah satu aset nasional dan ciri khas suatu daerah, ludruk
berfungsi sebagai (1) media hiburan, (2) media kreativitas berkesenian,
dan (3) sosial-ekonomi dari sektor sosial budaya. Sebagai sebuah seni
pertunjukan, Ludruk mampu tampil dalam suatu totalitas pertunjukan
yang menampilkan berbagai unsur hiburan. Berbagai bukti bahwa
ludruk mampu berperan dengan berbagai fungsinya dapat ditelusuri
melalui berbagai unsur yang ditampilkan dalam setiap pertunjuk-
kannya, baik dalam bentuk kreativitas senimannya maupun
performansi hiburannya. Unsur-unsur yang terdapat di dalamnya,
misalnya cerita, dagelan, gandhangan, parikan, remo, dan bahasa. Di
samping dapat dilihat dari segi strukturalnya, ludruk dapat pula dilihat
dari segi fungsi sosial-budayanya dan sosial ekonominya.

MeJihat kenyataan berbagai bentuk penampilan Ludruk di Jawa
Timur, terdapat sejumlah kecenderungan untuk mengadakan penelitian
tentang ludruk dari berbagai aspek atau unsumya. Kekayaan informasi



gedrak-gidruk, Moh-molo berarti mulutnya penuh dengan tembakau
sugi (dan kata-kata, yang pada saat keluar tembakau sugi) tersebut
hendak dimuntahkan dan keluarlah kata-kata yang membawakan
kidung, dan dialog. Sedangkan gedrak-gedruk berarti kakinya
menghentak-hentak pada saat menari di pentas (Ahmadi, 1987:7).
Pendapat lain mengatakan bahwa ludruk berasal dari kata-kata
g4la-gilo dan gedrak-gedruk. Gila-g^lo berarti menggeleng- ngge-
lengkan kepala pada saat menari, dan gedrak-gedruk berarti meng-
hentakkan kaki di pentas pada saat menari.

Apabila disarikan, kedua pendapat tersebut memiliki pengertian
yang sama, yaitu verbalisasi kata-kata dan visualisasi gerak. Dengan
kata lain, terdapat unsur nyanyian (kidung) dan unsur tari atau unsur
bahasa dan gerak. Unsur bahasa atau verbal dalam ludruk terdiri atas
dua macam bentuk verbal, yaitu nyanyian (kidungan) dan dialog
(narasi). Sedangkan unsur gerak dapat berupa tarian pada saat
mengidung dan lakuan (action) pada saat memainkan peran di pentas.

Lakuan di pentas ludruk dapat disamakan dengan lakuan dalam
drama atau teater secara umum. Gerak atau lakuan yang dapat
disaksikan pada saat pementasan ludruk bukan hanya dilakukan pada
saat pentas cerita berlangsung, tetapi juga pada saat kidungan sebelum
pertunjukan cerita dimulai. Gerak-gerik khas pada saat itu justru
muncul secara artistik sebagai gaya tampil pemain, di samping di-
temukan pada saat adegan dagelan sebagai rangkaian kidungan.

2.1.2 Sejarah Perkembangan Ludruk

Era perkembangan ludruk dapat diklasifikasikan melalui beberapa
tahapan genre (bentuk) (Ahmadi, 1987). Secara historis perkembangan
ludruk bermula dari ludruk Bandhan yang muncul dan berkembang
sekitar abad XII-XV. Ludruk Bandhan ini mempertunjukkan sejenis
pameran kekuatan dan kekebalan yang bersifat magis dengan
menitikberatkan pada kekuatan batin. Sekitar abad XVI hingga XVII
muncullah lerok yang dipelopori oleh Pak Santik dari Jombang. Kata
lerok yang diambil dari kata lira, yaitu alat musik yang berbentuk
seperti kecapi (cimplung siter) yang dipetik sambil bersenandung
















































































































































































































































































































































































































